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PENGARUH PEMBERIAN SUSPENSI JENGGER AYAM (Crista)
SEBAGAI ANTT VIRAL TERHADAP PERUBAHAN HISTOPATHOLOGI

PARU-PARU AYAM LAYER YANG DUNFEKSI New Castle Desease (ND)

FAIZAL ZAKARIA
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat suspensi jengger ayam
(Crista) dalam pengobatan New Castle Desease (ND) pada ayam layer ditinjau
dani histopathologi paru paru ayam layer

Hewan coba ayam layer sebanyak 25 ekor dengan umur 3 minggu
digunakan dalam penelitian ini. Sc¢lama percobaan anak ayam ftersebut diberi
pakan komersial Par-S dan Par-G. Rancangan percobaan vang digunakan adalah
rancangan acak lengkap ( Complete Random Design ) dengan menggunakan 5
perlakuan dan 5 ulangan. Keempat perlakuan ( perlakuan terapi dan perlakuan
kontrol positif) diinfeksikan dengan virus New Castle Desease (ND) dengan dosis
1 ml (10° EIDs), sedangkan pada kontrol negatif tanpa diberikan perlakuan
apapun. Pengobatan dilakukan sekali sehari selama 21 hari. Data skor perubahan
histhopathologi paru-pam: ayam layer dinji dengan menggunakan uji Kruskal-
Walls,

Hasil penelitian menurut analisa statistik menunjukkan adanya perbedaan
yang nvata sangat nyata {p < 0,01) antar perlakuan terapi suspensi jengger ayam
(Crista) dengan dosis pengobatan 1,5 gram/ekor/hart (P;) dengan nilai rata-rata
(08,9 + 1,98), 1 gram/ckor/han (P,) dengan nilat rata-rata (12,3 + 2,789) dan 0,5
gram/ekor/hani (Ps) dengan nilai rata-rata (17.9 + 1,74) terhadap periakuan kontrol
(P)) dengan milai rata-rata (030 + 1.34) dan (P;), serta adanya perbedaan
efektifitas dari masing masing perlakuan terapi dimana pada P; lebih efektif
dibanding P, dan Ps.
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pernafasan adalah jalan masuk vims Newcastle Disease (ND) kedalam tubuh yang
pertama kali (Buxton dan Freser, 1997) sehingga perubahan pada saluran
pernafasan sangat penting dalam perkembangan dan rephkasi virus Newcastle
Disease (ND) . Perubahan pada saluran pernafasan tersebut dapat menyebabkan
gangguan pernafasan yang herupa pneumonia pada paru-paru. karena paru-paru
adalah organ pertama vang sangat peka terhadap infeksi virus secara aerogen
{Fenner. et, al.. 1995).

Menurut Nugroho (1989) New Castle Desease {ND) merupakan penyakit
endemis di Indonesia. Kerugian ckonomn yang ditimbulkan oleh Newcasie
Disease (ND) adalah aangka kematian yang tinggi, pertumbuhan vang terhambat,
dan penurunan angka kwahtas produksi telur, oleh karena itu maka Newcasile
Disease (ND)Y merupakan ancaman vang serius bagi keberhasilan pembangunan
peternakan ayam di Indonesia.

Virus merupakan agen penyakit vang sangat menutar dan hanva dapat
hidup menginfeks: semua sel hidup, sebab semua metabolisme virus tergantung
pada metabolisme sel vang terinfeksi dan virus dapat tumbuh dan berkembang
pada sel mati (Fenner et al., 1995}

Pengobatan virus dengan antibiotika tidak akan menghasilkan kesembuhan
{Sofian, 1980). Pengobatan virus dengan khemoterapr sudah pernah dilakukan,
pengobatan ini hanva spesifik pada virus tertentu atau organ-organ tertentu.
Amatadin sebagm obat antiviral untuk virus influenza dapat menghambat pada
pelepasan selubung virus, namun obat ini tidak dapat akan berguna apabila

virusnya sudah masuk kedalam sel terinfeksi, sehingga obat ini lebih efektif untuk
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penceeahan dibandingkan dengan pengebatan (Volk Wheeler, 1984). Methisazonc
hanva efektif untuk menghambat replikast pox virus bila diberikan dalam waktu
24-48 jam pasca infeksi . Kerja obat 1m menghalangi sintesa protemn dengan cara
menghambat enzim thimidin kinase dalam sintesa DNA virus lododeoxyuridine
(IUDR) digunakan untuk pengobatan golongan virns DNA (Ernawat, 1991)
Perinsip pengobatan tidak merusak sel vang hidup Pengobatan virus memaliki
efek pada salah satu dan proses biosintesa dalam siklus rephikasi virus dengan
tanpa merusak sel induk semang (Emawati, 1991),

Selama mi penanganan New Castle Desease (ND) vang dilakukan
hanyalah pencegahan sajia yaitu dengan cara pengebalan tethadap penyakit baik
dengan vaksinasi aktif mavpun dengan vaksinas: inaktif. Hal i1 mendorong
banyak dilakukan penelitian - penelitian untuk mencari alternatif pencegahan atau
pengobatan yang membhiki daya sembuh relanf sama.

Pengobatan tradisional sudah sering ditakukan oleh nenek movang bangsa
Indonesia. lengger avam ({ ristq) terpilih dalam penelitian im karena bahan ini
selain telah digunakan secara empiris oleh msyarakat di desa Baluk, Kecamatan
Negara, Kabupaten Negara, Provins Bali sebagai pengobatan penyakit pada
ayam jantan petarung, Juga memibiki kandungan kolagen, glikoprotein, alkaline
phospat vang termyata berguna untuk pengobatan virus Neweastle Disease (ND)
walaupun penjelasan secara ilmiah belum ada.

Sampai saat i penelitian tentang jengger ayam (Crista) masth dimjukan
untuk mengetahui kompaosisi dan keterkaitan secara genetik pertumbuhan bagian

bagiannva saja. Menurut Alfred e af (1972) jengger avam (Crisia) banyak
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

IL1 Jengger Ayam

Jengger ayam yang memiliki kata latin yaitu Crista atau Comb (Inggns)
memiliki bentuk yang sangat menonjol, jelas dan merupakan pertumbuhan keluar
dari daging dan kulit serta bagian yang menonjol dari dahi dan kepala serta
meluas sampai upercula hidung. Semua bangsa ayam memiliki jengger {Crista)

meskipun beberapa memiliki bentuk yang kecil (Alfred, et al., 1972).

Gambar 1. Jengger Ayam (Crista)
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Secara histologi jengger ayam (('rista) dewasa mengandung jaringan -
jaringan sebagai benkut (dilihat dant lapisan paling dalam sampai yang paling
luar) :

1. Lapisan Superticial Dermis.

Lapisan ini kaya akan jaringan kolagen dan jaringan fiber

2. Lapisan Intermediate

Lapisan ini terdapat janngan fibro mucoid
3. Jaringan Konektit pusat (Center Connectif Tissue)
a. Stratum Laxum dari Dermis
b. Sub cutis.
Lapisan ini terdapat jaringan adipose.
4. lLapisan Epidemis.

5. Pada lapisan mm terdapat sinus capillaries

Menurut Alfred et. al., (1972) jengger ayam ((rista) mengandung asam
hialuronat, jaringan kolagen. jaringan elastis. ghkoprotein dan mineral mineral
lain sepertt phospor dan calctum.

Pada jengger ayam ((Crissg) vang telah dilakukan pemenksaan dengan SDS
PAGL (Sodium Dedoxyl Sulphate-PolvAcrilamide Gel Elektrophoresis)
diketemukan kandungan protein sebesar 60, 42 dan 9 Kd (KiloDalton). (Nakano,
et, al., 1996) menvebutkan bahwa jengger avam (Crista) mengandung Sulfat
Glikosaminoglikan (GAGs) yang meliputi Sulfat Dermatan dan Kondroitin Sulfat

— Dermatan Sulfat Kolipolimer. Sedangkan Alfraz et, al., (1994) menyebutkan
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mengandung 35 % glisin, 11 % alanin, dan sisanya adalah kandungan asam amino
prolin dan hidroksi prolin yang cukup tinggi (Lehninger, 1982) . Secara tingkat
molekuler kolagen memiliki struktur trple — helix, sehingga kolagen dapat
merangsang pembentukan poliklonal antibodi vang dapat melawan antigen dalam

tubuh, misalnya virus, kuman, maupun sel mmor (Gambar 3) (Jeanne, 1993}

Gambar 2. Micrograph elektro Gambar 3. Susunan moleku! tropokolagen

fibril kolagen heliks ganda tiga dengan selang kepala 64

nm fibnl kolagen.

11.3 Virus Newcastle Disease (ND)

Virus Newcastle Disease (ND) pertama kali dikenal di tiga negara yang
terpisah vaitu Indonesia yang terjads di Bogor Jawa Barat yang dilaporkan oleh
Kraneveld (1926), di Inggris dilaporkan oleh Dovie (1927), dan di Korea vang
dilaporkan oleh Kannc tahun 1929 (Beard dan Hanson, 1984) Penvebaran
penyakit ini hampir bisa dikatakan werata di seluruh dumia sebagai penvakit

epizootik yang sangat merugikan peternakan unggas terutama peternakan ayam,
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karena tingginya angka kematian dan penuranan produksi (Bruner dan Gillespic,
1973),

Virus New Castle Disease (ND) adalah golongan paramyxovirus vang
tersusun dari envelope, kapsid dan genom. Envelope adalah lapisan pahng lJuar
dari virus vang terdiri dart protein hemaglutinin dan neuromidase. Protein tersebut
memiliki reseptor dengan sel darah merah sehingga bisa menyebabkan terjadinya
aglutinasi  sel darah merah (Beard dan Hanson, 1984; Emawati dan
Sulistyanto.1987). Selanjutnya dikatakan genom dari virus tersusun dan asam
amino nukleat RNA beruntai tunggal dengan struktur helikal, dan bergabung
dengan Kapsid membentuk nukleokapsid.

Semua virus New Castle Disease (ND) Mempunyai kemampuan untuk
mengaglutinasi sel darah merah unggas, semua jenis amphibt, reptil juga sel darah
manusia golongan darah O dan marmut, sedangkan sel darah merah sapi, domba,
dan kuda hanya dapat diaghitinasikan dengan virus New Castle Disease (ND) saja
(Merchant dan Packer, 1971). Mekanisme hemaglotinasi disebabkan oleh
terjadinya absobsi dengan reseptor mucopolisacharida vang terdapat pada
permukaan critrosit unggas . Hemaglutinasi ini hanya bersifat sementara , artinva
hemaglutinast tersebut tidak berlangsung terus menerus akan tetapi setelah
beberapa saat akan hilang (reversible). Hal ini karena virus New Castle Desease
(ND) memiliki enzim neuromidase vang akan merusak ikatan dari hemaglutinin
virus dengan entrosit (Brunner dan Gillespie, 1973; Emawati dkk., 1985).

Virus New Castle Disease (ND) peka terhadap pamnas , pada suhu 100° C

segera rusak dalam waktn satu memit. Pada suhu 55° € viras menjadi inaktif
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setelah 45 menit. Pada suhu 37°C virus New Castle Disease (ND) tahan dua
sampai tiga hari (TTanson, 1980). Bahan vang bersifat virusidal dalam konsentrasi
tertentu dapat menginaktifkan atau merusak efektifitas virus New Castle Disease
(ND) . Virus New Castle Diseave (ND) dapat dibunuh dengan larutan KMNO;
1:5000, hisol 1:1000, karbol 1:20 (Merchant dan Packer . 1971 ;. Beard dan
Hanson, 1984} Virus New (Castle Disease (ND) cepat naktif oleh alkohol |
formalin 0,1 % . betapropriolactone, pelarut lemal dan lisol (Allan. dkk., 1973).
Pada penyinaran langsung dengan sinat ultraviolet selama 6 jam akan
menginaktifkan virus tanpa merusak enzim hemaglutinimnya, Infektifitas virus
New Castle Disease (ND} bertahan selama beberapa jam pada pH 2-10 (Beard
dan Hanson, 1984)

Virus New Castle Disease {ND) dapat tumbuh pada telur embrio ayam (TAB)

dengan umur 8 — 10 hart dengan cara penyuntikan melaln cairan allantois

kemudian di inkubasikan pada suhut 37 - 38 ° C. Beberapa strain dapat membunuh
ambric dalam waktu 24 - 72 jam dengan menimbulkan lesi hemorrhagia
encephalitis (Merchant dan Packer , 1971, Emawati dkk., 1986). Semua strain
virus New Castle [hsease (ND) dapat menghasilkan hemaglutinin, hemadsorbsi E
dan meniombulkan perubahan sitopatik pada biakan sel sekunder ataupun sel line
vang berasal dari sel ginjal kelinci, babi, sapi dan kera serta berasal dan jaringan
ayam juga se! hela (Brunner dan Gitlespie , 1973 ; Ermawati dkk., 1989). Pada
umumnya biakan sel vang paling baik untuk pertumbuhan viras New (Caste
Disease (ND) adalah biakan sel fibroblast dan sel ginjal embrio ayam serta sel

ginjal hamster (BHK) (Emawati dkk., 1989)
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Menurur Hanson (1980), berdasarkan vimalensinva virus New Castie Disease

{ND} dapat diklasifikasikan menjadi 4 type yaitw:

A

Velogenik viserotropik (mortalitas 8G — 90 %)

Virus jenis ini menverang alat alat visceral. Bentuk mi disebabkan oleh strain
Velogenik tipe Asia

Velogenik Newtropik dan Pneumotropik (mortalitas 60 — 80 %)

Pada type i sering dijumpai perdarahan disertar kerusakan jaringan
pernafasan dan sistem svaral . Bentuk ini disehabkan oleh strain tipe Amerika
Mesogenik (mortalitas pada ayam muda 10 %)

Strain ini juga dipaka vaksin dengan aplikasi intramuskuler dan digunakan
sebagai booster setelah vaksinasi dengan strain lentogenik pada ayam umur
diatas 6 minggu dengan maksud untuk menghindan stress atau reaksi post

vaksmal.

. Lentogemk

Merupakan bentuk virus New Castle Disease {ND) vang lemah atau tidak

ganas, infeksi pada semua umur ayam tidak memperhhatkan gejala vang nyata.

Strain tni secara itensi telah digunakn sebagai bahan vaksin terutama vaksin

bagi avam ayam muda.

Menurut Hanson (1978) Penularan vitus New Clastle Desease (ND) terjadi

secara horizontal yaitu dan kotoran hewan sakit ke hewan yang sehat baik secara

langsung mdari hewan vang sakit vaitu melalui feses, urine, dan lendic dari hidung

dan juga secara ndak langsung dapat terjadi melalui makanan, minuman vang

tercemar ataupun melalut petugas kandang vang pernah berhubungan dengan
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hewan yang sakit. Sclain itn penularan penyakit im bisa terjadi secara vertikal dan
induk penderita ke anaknya mlalui telur (Bbrunner dan Gillesepie . 1977). Pada
umumnya virus masuk tubuh melaln saluran pernafasan , konjungtiva dan jarang
melalui pencernaan (Buxton dan Freser, 1977). Masa wkubasi virus New Castle
Disease (ND) amara 5 — 6 han dan gejala khinis akan nampak 3 han setelah
infeksi serta ayam yang sudah tertular akan mulai mengeluarkan virus dan saluran
pernafasan sekitar 1- 2 hari setelah infeksi (Direktorat Jendral Peternakan.. 1981).

Menurut Ressang (1984) gejala vang ditimbulkan oleh virus Newcastle
Disease (ND) dibagi menjadi 5 bagian | yaiu
1. Gejala Sepsis

Secara klinis gejala sepsis pada avam vaitu ayam terlthat pingsan, kondisinya
lesu, seakan mengantuk saja. kepalanya dirundukkan dan hanya dapa:
dibangunkan dengan bunyt atau dengan gerakan tiba-tiba, Tanda patologi anatomi
didapatkan adanya hemorrhaga (pendarahan) pada perikard dan epikard dan
jantung. Perdarahan juga dapat dilihat pada pleura dan dibawah serosa usus,
dibawah pentoneum, tetapi perdarahan pada jantunglah yang paling jelas. Juga
perdarahan dibawah selaput lendir lambung kelenjar vatiu sekutar lubang keluar
kelenjar menyolok. Perdarahan dibawah mukosa lambung i dapat dianggap
patognomik (tersifat) untuk penvakit ini. Sebaliknya jka bintik binttk darah
mukosa lambung ini tidak ada , bukan berarti bahwa penyakit tersebut bukan New
Castle Disease (ND). Dalam hat ini perlu ditakukan diagnosa lanjut dengan isolasi

virus dari selaput alantokhorion kemudian ditakukan Hi test
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2. Geiala Pernafasan

Biasanva gejala im terlibat pada awal penyakit, ditandai dengan hewan
terhihat lesu juga adanya sesak nafas dan waktu bernafas paruhnya dibuka dan
kepala ditegakkan keatas seakan akan avam makan hawa.

Terdengar juga bunyi mencict seakan ayam tercekik atau di dalam jalan
hawanya ada benda asing vang merintangi aliran hawa. Yang terakhir ini benar,
karena trachea dan larynx banvak ditemukan lendir . Hal i1 dapat menyebabkan
adanya radang trachea dan larynx bagian atas. Keradangan ini merupakan faktor
vang mempersulit pernafasan sesekali bersifat nekrotik. Kadang — kadang ditkaty
pneumonia dan busung air paru-paru yang juga mempersulit pernafasan.

3. Gejala Pencernaan

Adanya perubahan-perubahan digesti nyata karena nafsu makan unggas yang
terganggu. Terkihat pada tinja vang pada awal penyakit berwarna putih seperti
kapur dan padat. tetapi lambat laun menjadi encer dan hijau. Dalam beberapa hani
ayam menjadi kurus. Pada seksi terdapat gastritis cattarhalis di dalam lambung
kelenjar. Tembolok dan lambung otot kosong atau hanva berisi sedikit makanan.
Didalam usus terdapat enterifis et mukopurulenta, akan tetapi tidak jarang terlihat
enteritis necroticans. Nekrose hasanya terjadi pada kedua usus buntu yang
menyerupai kejadian koksidiosis.

4. Gejala Susunan Syarat Pusat

Gejala gejala svaraf biasanya terjadi bila penyakit sudah berlangsung

beberapa hari. Tetapi keadaan im jarang dijumpai pada permulaan penyakit,

Gejala gangguan otak tersebut dmandai dengan ataksia, avam  hilang
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keseimbangan atau senantiasa memutar mular kepalanya, berjalan kelihng,
berjalan ke arah belakang. kepala diletakkan di atas punggung, serta kelumpuhan
Kebanyakan gejala svaraf tersebut disebabkan adanya degenerasi  nekrose
didalam otak. Gejala svaraf sering dikelirukan dengan perubahan perubahan yang
ditimbulkan oleh defisienst vitamin E pada anak avam. Keadaan ini dapat
menyebabkan ensefalomalasia dan pejala-gejala klinis tremor dan kelumpuhan
vang disebabkan oleh degenerasi sel ganghon dan perlunakan jaringan otak.

5. Gejala Pembuluh Darah

Gangguan i dibuktikan dengan warna kebiruan pada pial, sesekali folikel-
folikel pada indung telur berwama merah-hitam karena adanya gangguan
peredaran darah.

Sedangkan Charles (2000) menambahkan, bahwa Newcastle disease {(ND)
memmbulkan bentuk gejala respirasi berupa edema pada kepala terulama pada
daerah sekitar mata dan akan tampak bentukan cincin warna gelap pada mata yang
dikarenakan cyanosis dan Kkurangnya sirkolasi darah pada jaringan vang
oedematus serta adanya lendir pada lubang hidung vang diikuti bersamaan dengan
gejata neurotropik termasuk tremor pada otol, parahsa kaki atau savap, tortikolis
dan opisthonos. Hal im juga ditkuti penurunan produksi telur dan diare. Tanda
khinis yang terjadi akan berbeda tergantung pada hewan yang diserang misalnya
pada psittacine atau merpati yang terinfeksi dengan vicerotropik velogenik
Newcastle  Disease  akan justru menunjukan gejala khimis berupa bentuk
neurotropik. Perubahan yang tampak secara patologi pada jaringan mucosa

proventriculus adalah berupa petechie dan ecchymosa hemorrahagia vang tampak
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pada dasar papilla yang terkonsentrasi pada bagian anterior dan posterior dinding
proventriculus. Sedangkan pada usus yaitu pada peyer's patches, cecal tonsil dan
jaringan himphoid usus akap tampak oedematus, hemorrhagia, dan ulcerasi.
Ovarium akan tampak oedematus, hemorragi, atau degenerasi. Yolk peritonitis
akan banyak ditemukan pada ayam yang terinfeksi oleh velogenik vicerotropik
Newcastle Disease (ND}, dan bentukan cangkang vang kasar dan abnormal
biasanya terjadi pada induk ayam petelur yang telah sembuh dan infeksi.

Tindakan pencegahan vang dilakukan untuk menghindari serangan virus New
Castle Disease (ND) adalah dengan melakvukan vaksinasi baik denpan vaksin aktif
maupun vaksin naktif sgcara rutin sesuat program vaksinasi, selain itu juga
dilakukan usaha peningkatan sanitasi kandang dan imgkungan dengan mencegah
adanya pengunjung ataupun hewan liar vang masuk ke dalam kandang disamping
Juga usaha peternakan harus dikelola dengan baik sehingga memungkinkan
suasana nyaman bagi ayam, melalui yaitu penyeimbangan jumlah populasi avam
dengan luas kandang ventilasi kandang yang baik dan sedapat mungkin dilakukarn

sistem “ aff in all ouf”.

1.4 Pneumonia

Menurut Ressang (1984 ) secara makroskopis diagnosa pneumonia antara lain
vaiu ¢
1. Inspeksi

Perhatikan volume paru paru. Pada Pneumonia dan edema organ paru paru

akan membesar. Hal ini dapat dilihat karena pleura pulmonalis tegang. Bila paru
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paru diketuk dengan ujung pisau maka jaringan gelombang . Warna bagian —
bagian pneumonia biasanya berubah menjadi merah -- hitam hingga kelabu.
2. Palpasi

Pada palpasi bagian vang mengalami pnreumonia akan terasa padat. Jadi
bagian ini tidak kenyal lagt
3. Insisi

Apabila pada bagian vang mengalami pneumoma di sayat dan sesudah bidang
sayatannya diusap dengan pisau maka pada pneumonia fibrosa berbidang savatan
kering dan berbutir-butir | pnewmonia hemorragik, kataral atau purulent memiliki
bidang sayatan basah. Pada pneumonia hemarragk cairan m berwama merah
karena darazh. Pneumonia karatal cairan sedikit keruh sedangkan pada pneumonia
purulent cairan menyerupai susu-coklat (nanah bercampur darah).
4. Uj Apung

Dilakukan dengan cara wenggunting jaringan vang disangka mengalami
piieumoma lalu dimasukkan dalam air. Pada pneumonia jaringan tersebut akan
tenggelam karena mengandung hawa.

Menuwrut Thomason (1988) berdasarkan distribusi jelas akibal pneumonia
maka dapat dibagi antara lain

a. Focal Pneumonta

Yaitu jelas akibat pneumonia vang berbentuk foci yang terdin atas satu atau
lebih foci-foci yang memiliki bentuk, ukuran dan letak vang beragam dalam paru-
paru yang tidak ada hubungannya dengan bentuk , ukuran, dan pola dan lobulus

paru-paru.
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b Lobular Pneumoma

Yaitu lesi pada paru paru vang berhubungan dengan pola anatomi dan lobulus
paru paru dan bagian yang bernafas masih lebih luas dan bagian vang mengalami
keradangan.

c. Lobar Pneumonia

Yaitu pneumonia dengan lesi atau jejas yang sangat luas dan mengenahi satu
atau lebih dan satu lobulus paru-paru.

d. Ditfuse Pneunonia

Yaitu Preumaonia yang sebagian besar atau kescluruhan dart paru paru terkena
radang.

Sedangkan menurut Ressang {1984) Berdasarkan sifat eksudatnya pneumonia
dibagi atas :

1. Pncumonia kaiaral (Pneumonia bereksudal cair)

Yaitu tadang pada paru paru yang terfihat sebagai pneumonia lobuler atau
lober dan warmnanya merah coklat atau coklat dan bidang sayatannya basah.
Etiologi dari pneumoma ini adalah irus atau kombinasi dan virus dan kuman.
Perluasan pnewnonia int adalah virus atau kombinasi dari virus dan kuman.
Perluasan pneumonia terjadi secara endobronchial dan penbronchial. Didalam
septa inter-alveolt jarnngan ikat pembuluh giat dan hal im menyebabkan septa
menebal dan kemudian indurasi {pengerasan) daerah paru paru yang terfimpa
sehingga sebagai akibat lain terjadi pneumonia antar jaringan (pnewmonia

mterstifialis).
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2. Pneumonia fibrosa (Pneumonia bereksadat padat)

Radang paru paru yang termasuk dalam radang akut, dangkal dan berfibrin .
Pnewmonia ini disebut juga pneumomia lober yang terbagi atas figa tingkat vaitu

Tingkat engouement atau arschoptung yaitu tingkatan pada pneumonia fibrosa
dimana secara mikroskopis didalam ruang alveoli, didalam septa dan jaringan
antar terdapat cksudat vang bersifat sero-kataral, yakni eksudat yang mengandung
sedikit leukosit dan eritrost. I dalam septa alveoh, Kkapiler-kapiler
memperlihatkan gejala pembendungan (hepermi aktit). Alveoli sebagian besar
berisi catran berserum (edema radang).

Tingkat hepatisasi, tingkatan ini terbagi atas hepatisasi merah. hepatisasi
kelabu dan hepatisasi kuning. Hepatisasi merah langsung mengikuti setelah
tingkat engouement dimana secara mikroskopis terlihat paru - paru membesar dan
merah hitam. Konsentrasi padat, bidang sayatan licin dan apabila par: paru
ditekan akan keluar cairan scrohemoragik dari bidang sayatan. Didalam tingkat
pneumonia im terbentuk fibrin didalam ruangan alveoli dan didalam sepia.

Hepatisasi kelabu, dalam tingkatan ini tibrin boleh dikatakan mengisi seluruh
ruangan alveoli dan pembuluh darah didalam septa sekarang ditekan dan dittup
fibrin sehingya paru paru sangat kekurangan darah. Kekurangan darak dan adanya
segjumlah besar leukosit leukosit dalam alveoh memberikan warna kelabu pada
paru paru.

Tingkat berikutnya adalah tingkat hepatisasi kuning atau kelabu kuning . alam
tingkatan ini terlibat bahwa peredaran darah mulai lagi ferselenggara. 1eukosit

vang berbentuk palimorf vang jumlahnya kint mulai memuncak mengalami
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perlemakan kemudian runtuh. Hal ini memberikan warna kekuning kuningan pada
jaringan paru pau

Tingkatan resolusi atau pengenceran eksudat yang merupakan tingkatan akhir
dari pneumonia fibrosa . Dalam tingkatan ini serabut-serabut fibnin terlihat halus,
mnembengkak dan memecah belah menjadi bagian bagian kecil. Selain oleh
leukosit polimorf, eksudat padat juga diencerkan dan diangkut oleh sel sel
alveolar yang mengelupas dan histiosit-histiosit vang tiba dibagian pneumonia ini
melalui jalan darah . Oleh sebab itu bidang sayatan pam: paru yang tertimpa mulai
basah dan konsitensinya mulai menjadi lnnak Dalam tingkat resolusi eksudat
eksudat telah mengencer semuanya dan dikelvarkan dari paru —paru (antara lain

dengan batuk).

1LS Tinjauan Tentang Suspensi

Suspensi adalah bentuk sediaan cair yang didalamnya mengandung bahan
obat padat dalam bentuk halus dan tidak larut, terdispersi dalam cairan pembawa.
Zat vang tertarut tidak cepat mengendap, jika dikocok perlahan lahan endapan
harus segera terdispersi kembali (Zaman, N., 1998). Dapat mengandung zal
tambahan (suspensator) yang berfungst menjaga stabilitas suspensi. Kekentalan
suspensi tidak boieh terlalu tingg agar sediaan mudah dikocok dan di tuang.

Penyimpanan dapat dilakukan dalam wadah tertutup dan disimpan di tempat
yang sejuk. Suspensi yang dibuat segar dan mencampur bahan padat dengan

cairan pembawa, sebelum digunakan harus memenuhi syarat di atas.
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BAB I

MATERI DAN METODE

HL1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, mulat akhir bulan Agustus
sampat bulan Oktober 2000, bertempat di :
1. Laboratorium Virologi dan Imunologi Fakultas Kedokteran Hewan
Untversitas Airlangga.

2. Laboratorium Patologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

I11.2. Bahan dan Alaf Penelitian

Virus Newcastle Disease (ND) vang digunakan dalam penetitian ini adalah
tipe mesogenik yaitu kumarov dengan titer 10° EIDsy/ml yang berasal dari
Laboratorium Virologi dan Imunologt Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Arrlangpa.

Sedangkan jengger (Crista) avam yang digunakan adalah berasal dari jengger
(('rista) ayam buras vang diperoleh dan pasar tradisional Waru, Kabupaten
Sidoarjo. Jawa Timur.

Adapun bahan yang digunakan dalam penefitan int adalah: desinfektan,
antiseptik, agquadest, pakan ayam bentuk crumble, larutan gula, witachick, keras
koran, sekam, KmNQ;, kapas, formalin, parafin, gliserin, egg albumin, xyloi,
hematoxyhin eosin, amoniak, kanada balsam, alkohol 70%, 80%. 96%. dan

alkohol absolut.

21
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Sedangkan alat yang digunakan adalah pipet ukuran 1 ml, gelas ukur. neraca,
blender. alat suntik modifikasi (suntik yang bagian ujung jarumnya dipotong),
swab atau cotton bud, gunting, tempat pakan dan tempat minum ayam, peralatan
seksi (pinset, skapel, gunting, papan seksi), pot, cetakan besi, mikrotomi, cawan

petri, gelas obyek, gelas penutup, mikroskop.

1IL3 Metode Penelitian

Dimulai dengan pembuatan suspensi jengger (Crista). Jengger (Crista) ayam
yang diperoleh dikumpulkan dalam satu wadah, dengan terleinh dahulu
dibersihkan dengan air mengalir. Kemudian disimpan dileman pendingin suhu -
20 °C, apabila akan digunakan maka dilakukan thawing dengan suhu kamar lalu
dipotong kecil-kecil ukuran dadu kemudian ditambahkan larutan NACL
fisiologish dengan perbandingan sama banyak (gr/mib). Kemudian dimasukkan
dalam blender dan diputar sampai benar-benar hancur (konsistensinya lembek
seperti bubur). Dengan demikian maka suspensi jengger ((risia) ayam sudah siap
untuk dipakai.

Selanjutnya Hewan coba sebanyak 25 ekor masing-masing diinfeksi dengan 1
ml (10° EIDsq) suspensi virus Newcastle Disease (ND) strain kumarov secara
peroral. Setelah ayam menunjukkan gejala kiinis virus Newcastle Disease (ND)
vaitu setelah 1 minggu pasca infeksi maka dapat langsung dibenkan terapi
suspensi jengger (Crista) ayam peroral sesnai dengan dosis perlakuan yang
diberikan selama 3 minggu kemudian pada hari ke-21 semua Hewan coba

dipotong dan diamati perubahan histopatologi paru-parunya.
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111.4 Populasi dan Sampling
Dalam penelitian ini digunakan hewan coba ayam layer CP %09 dan PT

Charoen Phokphand Indonesia dengan jenis kelamin jantan sebanyak 25 ekor.

DOC ayam layer tersebut dipelihara dan diberikan makanan dengan Par-S

(Starter) dan Par-G (Grower). Ayam yang digunakan dalam penelitian int berumur

3 minggu dengan jumlah 25 ekor yang kemudian dibagt secara acak, menjadi 5

kelompok perlakuan vaitu :

Perlakuan 1 (P,) - hewan coba tidak diberikan suspensi jengger (Crista) ayam dan
tidak diinfeksi dengan virus Newcastle Disease (ND).

Perlakuan 2 (P;) - hewan coba tidak diberikan suspensi jengger (Crista) ayam dan
diinfeksi dengan virus Newcastle Disease (ND).

Perlakuan 3 (P:) : hewan coba diberikan suspensi jengger (Crista) ayam dengan
dosis 1,5 griekor/hari dan diinfeksi dengan virus Newcasile
Disease (ND).

Perlakuan 4 (P4). hewan coba tidak diberikan suspensi jengger (Crisia) ayam
dengan dosis lgrickor/hari dan diinfeksi dengan  virus
Newcastle Disease (ND).

Periakuan 5 (Ps). hewan coba tidak diberikan suspensi jengger (Crista) ayam
dengan dosis 0.5 griekor/han dan diinfeksi dengan virus

Newcastle Disease (ND).
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1IL.S Variabel yang diamati

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah perubahan histopatoiogi
dari paru-paru hewan coba setelah dilakukan periakuan selama 3 minggu.

Persedian preparat histopatologi paru-paru tersebut diperiksa dibawah
mikroskop dengan perbesaran 100x dan 400x untuk melihat perubahan yang
terjadi. Periksaan sebanyak 5 pandangan. Selanjutnya tiap pandangan diberikan
skor sesuai dengan tingkat kerusakan paru-parunya yaitu sebagai berikut :

1) Tidak ada kerusakan sel atau jaringan {normal) =0

2) Keradangan pada paru-paru (Pneumonia) ditanda dengan

inflitrasi seluser terutama oleh set limfosit dan penebalan

septa alveoh =1
1) Pneumonia, kongesti =7
4) Pnemonia, kongesti, perdarahan -3
5} Pneuwmnonia, kongesti, perdarahan, nekoste =4

I, 6 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Rancangan yang dipakai dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap.
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis varian menggunakan uji Kruskall-
Wallis dengan derajat kerusakan paru-paru yang dinyatakan dengan skor menurut
Kiess (1989). Bila terdapat perbedaan yang bermakna dilanjutkan dengan uji Z

5% pasang berganda menurut Dantet (198%).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian tentang pengaruh suspensi jengger (Crista) ayam sebagai antiviral
Newcastle Disease {ND) terhadap ayam layer yang terinfeksi viras Newcastle
Disease (ND) im diamah pada perubahan histopathologi paru-paru ayam layer.
Perlakuan dibagi menjadi 5 yaitu kontrol negatif (P;) , kontrol positif (P;),
perlakuan dosis pengobatan 1,5 gram/ekor/hart (P;), perlakuan dosis pengobatan |
gram/ekor/hari  (P,), perlakuan dosis pengobatan 0,5 gram/ckor/hari (Ps).
Pengaruh masing — masing perlakuan tethadap skor perubahan histopathologi
paru-paru ayam dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Nilai Skor Perubahan Histopathologi Paru-paru Ayam (X Skor)

Tertinggi dan Terrendah pada masing-masing Perfakuan.

IV Pertakuan Skor Histopatholegi
| "”‘""”"?E’r‘u"&‘g‘gi”""***Ti'ﬂ " Terendak |
i |
P, 0,8 i 04 -;
| i
P; 40 ?; 3.6 ;
| i
| P, 1.8 i 1.0 1
, . _ . ]
P 24 “tL 2,0
L ]
] Ps 34 | 2.6 ;
b . N B o

Sedangkan nilai rata-rata skor perubahan histopathologi paru-paru ayam dan

simpangan baku dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut
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Tabel 1. Nilai Skor Perubahan Histopathologi Paru-paru Ayam (_i skor )

Tertinggi dan Terrendah pada masing-masing Periakuan.

| Perlakuan Skor Perubahan Histopatholegi + SD |
' (XD )
| P, 030 =130 c l
b ,Q,i,;, e ! I _23,10_;,1:;1__13_W__k —
| Ps ﬁ* 08.0+ 1.54 b
'''' B 130+ 150a
5 Ps 18,0+ 1,58 ab r
I j |
K—eterang_ﬁ — [ — e - [ e A

Tanda huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunmjukkan adanya

perbedaan yang nyata ( p < 0,05).

Hasil uji anava menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata (p<0,01)
antar perlakuan baik pada kelompok periakuan ataupun pada kelompok kontrol.
Dan adanya perbedaan efektifitas diantara kelompok perlakuan terapi vaitu
perlakuan dengan dosis terapi 1,5 gram/ekor/han (P3), perlakuan dengan dosis
terapi 1 gram/ekor/hari (Ps), dimana pada uii Z didapatkan pertakuan dengan dosis
terapi 1,5 gram/ekor’hari berbeda nyata (p<0,05) dibandingkan dengan dosis
terapi 1 gram/ckor/hari dan dosis terapi 0.5 gram/ekor/hari seperti dapat dilihat

pada tabel 2 diatas . Data lengkap dan analisa statistik ada pada lampiran 1-3.

SKRIPSI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Gambar 5. Perubahan Histopatologi Paru-paru Ayam pada Perlakuan ke 3
(Drinfeksikan virus New Castle Disease dan diberikan Suspensi Jengger Ayam
dengan dosis pemberian 1,5 gram/ekor/hari) pada Pembesaran 1000x.

Gambar 5. Perubahan Histopatologi Paru-paru Ayam pada Perlakuan ke 5
(Diinfeksikan virus New Castle Disease dan diberikan Suspensi Jengger Ayam
dengan dosis pemberian 0,5 gramy/ekor/hari) pada Pembesaran 1000x.
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Gambar 5. Perdarahan dan Kongesti pada paru-paru ayam penderita penyakit ND
dengan Pembesaran 400x.
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ayam kerusakan sel vang didapat lebih ringan dibanding kontrol positif . Hal im
disebabkan karena daya kerja zat zat aktif vang terdapat pada jengger (Crista)
avam vaitu senvawa kolagen, ghkoprotein, alkaline phosphat dan sulfur
glikosaminoglikas (GAGs). Sedangkan pada kelompok kontrol negatif meskipun
tanpa chberikan infeksi virus Newcasile Disease (ND) dan tanpa diberikan
suspenst jengger (Crista) ayam masih terjadi kerusakan jaringan paru-paru. Hal
mi disebabkan adanya kontaminasi penyakit Newcasile Disease (ND) melalui
udara (aerogen).

Keradangan timbul sebagai suatu reaksi tubuh terhadap kerusakan jaringan
pada daerah sekitar rangsangan, sedangkan reaksi suatu keradangan meliputi :
perubahan penampang pembuluh darah dengan akibat meningkatnva aliran darah,
perubaban struktural pada pembuluh darah mikro yang memungkinkan protein
plasimadan leukosit memnggalkan sirkulasi darah, dan agregasi leukosit didaerah
jejas (Robbins dan Kumar, 1992). Dalam hal i, sel-sel radang yang terangsang
akibat infeksi virus Newcastle Disease adalah sel radang mononuklear yaitu sel
makrofag dan limfosit (Jordon dan Patiison, 1996).

Kerusakan pada jaringan epithet paru-paru baik berupa degenerasi sel ataupun
nekrosis sel dan perdarahan pada jaringan epitel paru-paru adalabh akibat dan
pecahannya pembuluh darab kapiler paru vang disebabkan oleh infeksi virus
Newcastle Disease {Whiteman dan Bickford, 1996). Sedangkan kongesti akan
tampak adanya pelebaran pembulub darah dan timbunan eritrosit, apabila
obstruksi pembuluh darah ini terjadi sccara terus menerus akan mengakibatkan

terjadinya kematian sel karena kekurangan nutrisi.
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Regenerasi epitel dan kelenjar tenjadi sempurna scielah hari kesepuluh pada
kasus yvang nngan, sedangkan pada serangan yang terberat akan membutuhkan
waktu sampai tiga minggu meskipun sel epitel memiliki daya regenerasi yang luar
biasa besamya (Smiith, et, al., 1974).

Pemberian jengger ayam (Crister) pada ayam yang sakn dapat mengaktifkan
makrofag. Protein jengger (kolagen) vang merupakan eksogenus antigen mampu
mengaktifkan dan berikatan dengan makrofag sehingga makrofag akan
melepaskan produk-produk bioaktithva dimana salah satunya adalah faktor
pertumbuhan  fibroblas.  Fakior pertambuhan  fibroblas  akan merangsang
pertumbuhan sel fibroblas dan endotel untuk mengadakan pemulihan didaerah
radang dengan cara pertumbuhan jaringan granulasi dan tunas tunas pembuluh
darah vang akan menggantikan jaringan vang rusak akibat infeksi virus (Robbins
dan Kumar, 1992),

Hal tersebut membuktikan bahwa jengger (Crista) ayam mampu
mengaktifkan makrofag vang secara tidak langsung dapat menurunkan derajat
kerusakan jaringan paru paru dengan regenerasi sel, sebagai akibat infeksi virus
Newcastle Disease yang berkolerasi positif dengan dosis terapi suspensi jengger
(Crista) ayam dimana dosis tertinggn (1.5 gram/ekor/hart) memiliki derajad
kerusakan terendah.

Mekanisme pembangkitan sistem kekebalan tubuh (immunomodulator} yang
dihasilkan oleh suspensi jengger (('rista) ayam adalah pada kanduhgan
hiokimianya antara lain vaitu : kolagen. glikoprotein, Sulfat Glikosaminoglikan

(GAGs) . alkaline phospat. dan asam hialoronat.
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RINGKASAN

Faizal Zakaria, Pengaruh Pembenian Suspensi lengger ((rista) Ayam
sebagai antiviral Newcastle Discase terhadap Perubahan Histopathologi Paru-
paru ayam laver yang dimfekst dengan Virus Newcwsile Iisease (ND).

Penelttian int bertiyuan untuk mengefahui manfaal suspensi jengger avam
(Crista) dalam pengobatan Newcastle Disease (ND) pada ayam layer ditinjau dari
perubahan histopathologi paru-paru avam layer.

Hewan coba ayam layer sebanyak 25 ekor dengan umur 3 minggu digunakan
dalam penclitian ini. Sclama percobaan anak avam tersebut diberi pakan
komersial Par-S dan Par-G. Rancangan percobaan vang digunakan adalah
rancangan acak lengkap (Complete Random Design) dengan 5 perlakuan dan 5
ulangan. Perlakuan terapi P; dengan dosis terapr 1.5 gram/ekor/han, P dengan
dosts terapt 1 gram/ekorhari dan P; dengan dosis terapr 0.5 gram/ekorhari, dan
perlakuan kontrol positif (P;) diinfeksy dengan virus Newcastle Disease (ND)
dengan dosis infeksi | mi (10° EIDsg), dan tanpa dilakukan terapi, sedangkan pada
kontrol negatif (P;) tanpa diberikan perlakuan apapun.

Dua pulubl empat jam scielah infekst kelompok hewan coba pada perlakuan
terapi mulai dilakukan pengobatan sesuai dosis terapi. Pepgobatan dilakukan
sekali sehari selama 21 hari dan pada hari ke 22 keseluruhan hewan coba dibunuh.
Setelah dibunuh hewan coba dibedah dan diambil paru-parunva untuk dibuat
preparat histopatotogi lalu diamaii perubahan histopatologinya dan dilakukan

skoring.
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Kelompok Kontrol negatif vaite kelompok ayam vang tanpa diinfeksikan

virus NI dan tanpa diberikan suspensi jengyer ayam.

- Kelompok Kontrol positif vaitu kelompok ayam vang dunfeksikan virus ND

dan tanpa diberikan suspens: jengger ayam.
Kelompok ayam vang diinfeksikan virus ND dan tanpa diberikan suspensi
jengger ayam dengan dosis Ter/ckorhan.
Kelompok avam vang diinfeksikan virus ND dan tanpa diberikan suspensi
jengger ayam dengan dosis 1.5 gr/ekor/har.
Kelompok ayam vang diinfeksikan virus ND dan tanpa diberikan suspensi
jengeer ayam dengan dosis 2 gréekor/han.

P : Perlakuan B: Degeneras) E: Nekrose

L Ulangan (' Pendarahan
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Lampiran 2. Skor Histopathologi Paru-para

44

Ayam dalam lima Kali

pandangan
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Lampuran 3. Rata-rata dan Rank Skor Histopathologis Paru-paru Ayam

| PR P Py | P

J.-'LANGA:\‘%S;P S|P S Pfs;égs P

i :Ob;f&.sliogﬂ I18 95 120,113 26 ¢ 16

; 2 08| 5 |38 22 : i6 | 8 22 13 {30 18 |

R T S S

| 3 04 LIS (400 24 (10| 6 |24 74528 17

e 4 063540 24 14 7 ‘; 24 ; 145 1321719
5 041 15740 24 18795 (20 115154730

' i i ’ : f

TSR TS s T a0 63 90

| Rata'R 3 23 ] BT R

| SR ; 25 ST 600 1225 { §100

| SD ; 56 T j Lsi s ; i58 1

L i i '

Keterangan -

S: Rata-rata skor hitopathologi Paru-paru.
R: Rank

Y R: Tumlah rank

Rata® Rank : Rata-rata rank

YRY: Jumlah Rank

Y'R¥ Jumiah Rank Kuadrat

Pentlaian  peringkal  ¢rank)  diperoleh  dari  mengurutkan  nilai  skor  dari

mengurutkan mlai skor histopathologi mulai dari data yang terkecil dibagi dengan

banyak skor histopathologi paru-paru tersebut, maka diperoleh - |
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Nilai rata —rata histopathologi 0.4 mempunvai rank -

L2 =15

2

Nifai rata rata histopathologi 0.6 mempunyai rank :

Nilai rata —rata histopathologi 1.8 mempunyai rank :

91 =95
2

Nital rata —rata lustopathologi 2,0 mempunyai rank :

11412 -935
»

Nilai rata —-rata histopathologi 2.4 mempunya rank ;

14-1

2

W1

=143

Nilat rata —rata histopatholog 4.0 mempunyai rank

23:24125 =24

3
Selanjutnya dari hasil diatas dapat diketahui harga H hitung dengan rnumus ¢
k
Hhitung = 12 2 REXN'D

N(N+#1)  +H nj

Keterangan : N = fumlah seluruh sample lnstopathelog:
n = Jumlah ulangan dalam tiap perlakuan

Rj Jumlah R* dari perlakuan i sampai |

Thitung = 12 (2251 13225:1600:4225:8010)-3(25+1)
25(25-1) 5

00185 x 35475 - 78

Il
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- 22.2900
Karena dalam data terdapat angka kembar, maka harus dilakukan koreks: terhadap
hasi! H hitung agar didapat hasil vang lebih benar.
Rumus H hitung korekst -
H hitung terkoreksi — H__hitung

1. T

»)

NN

Nilai T diperoleh darn Tt

t = banvaknva angka kembar

Yor=54
H hitung terkorekst - 23 2875
i- 54
25°-25
= 233684
db=1 1
db  5-1
-4

Untuk db = 5 . 11 tabel (0.05) = 9.488

H tabel (0,01)= 13,277
H hitung > H tabel (0.01), maka terdapat perbedaan yang sangat nyata antara
kelompok kelompok perlakuan. Untuk mengetahut perbedaan antar kelompok

terschut maka dilakukan uji 7.
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Uji Z atau uji Pasangan Berganda
Untuk mengetahui urutan tingkatan perubahan hitopathologi paru - paru avam
diantara kehma kelompok perlakuan. maka dilanjutkan dengan Uji Z atau Upi

Pasangan berganda.

Ri-Rp <ZVERIN-(ON - 13- (2 -y,

EN{N-1)

Keterangan : R — Nilai rata —rata kelompok dalam suatu kelompok perlakuan
K banvaknya perfakuan
T= banvaknya angka kembar dalam satu nitai skor
N=banyaknya sample

Untuk tingkat kesalahan o - 0.05 dengank S

o . . 005 . 00025

k(k-1) 5(5-1)

jadi Z (0,05)— 2 8l
Perhitungan 7.(0.05)
=281 v5.25 (25° 1) 102
6.25(25-1)

=1220

]

Untuk tingkat kesatahan o - 001 dengan k
I 001 0 (0.0003
kk-1)  5(5-1)

jadi Z{0.01)— 329

Perhitungan 7.(0.01Y
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Analisis Statistik Skor Histepatholegi Paru —parn Ayam

'RANK X X-Ri  XRye OXRy XR Uz
: : | | ‘ 0,05 | 001
Rz, 2300 0200% 14 150* 100 . 1306 1529

Rew 1807 D150 100 050 | -

Rum 130 1100 050 ;

Notasi Skor Histopathologis Paru paru Ayam

R, R: R, R; R,
da a a4
b b b
C

Keterangan : Perlakuan R: merupakan terapt menghasilkan kerusakan jaringan

kecil yang berbeda nyata dengan perlakuan terapt R 4 dan Rs
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Lampiran 4. Teknik Pembuatan Preparasi Histopathologi

I Fikasasi dan Pencucian

Twuan :  Mencegah terjadi perubahan post mortem, mengeraskan bahan
untuk memudahkan pemotongannya, membunuh kuman-kuman,
mempertinggi  afinitas protoplasma terhadap bahan-bahan cat
tertenie.

Reagen - Formalin 10%

Cara kerja:  Paru-paru vang telah diambil dicuci dengan air mengalir, kemudian
dimasukkan ke datam formalin 10 % sekurang-kurangnya 24 jam
setelah pengambilan.

2. Dehidrasi dan Penjernihan

Tujuan 0 Menarik air dari jaringan dan membersihkan serta menjernihkan
jarngan.

Reagen :  Alkohol 70%, 80%, 90%, 96%. alkohol absolut L If, 11f, xviol |
dan Ii

Cara kerja:  Paru-paru vang telah dicuci dengan air kemudian dimasukkan ke
dalam reagen dengan urutan atkohol 70%. 80%. 90%. 96%. alkohol
absolut T 1E 111, xylol | dan 1I yang masing-masing dilakukan sclama
setengah jam.

3. Infiitrasi

Tujuan . Mengintiltrasikan jaringan dengan parafin, parafin akan menembus
ruangan antar sel schingga lehih tahan terhadap pemotongan.

Reagen © Parafin { dan i}

Cara kerja - lanngan dimasukkan kedalam parafin 1 vang sudah mencair,
Kemudian dimasukkan kedalam oven selama kurang lebih setengah
Jam. Selanjutnya dimasukkan kedatam parafin 1T dan dimasukkan
kedalam oven selama setengal jam pada subu 60" C.

4. Pembuatan Balok Parafin

Tujuan - Jaringan mudah dipotong.
Reagen - Parafin carr
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Beberapa cetakan besi yang sudah diolesi gliserin dipersiapkan
dengan maksud untuk mencegah lekamya parafin pada cetakan.

Kemudian jaringan paru-paru dimasukkan dengan pinset kedalamnya,

‘diberi tanda pada masing-masing organ dan ditunggu sampai parafin

)

membeki

3. Pengirisan upis

Tujuan

:'\. lat

Memotong  jaringan  setipis  mungkin agar mudah  dilihat  di
mikroskop.

Organ vang sudah diblok dimasukkan kedalam holder. kemudian
dipotong dengan mikrotorm setebal 3 7 mikron. Diambil dan
dicclupkan air hangat dengan suhu 20° C - 30" C hingga jaringan

mengembang dengan baik .

6. Pewamaan

Tujuan

Reagen

Cara kerja

Memudahkan mehhat perubahan jaringan.

Xylol 1 dan II | alkohol absolut I dan 11 | alkohol 96%, 90%, 80%,
70%, hemaktoksilin eosin.

Dilakukan  dengan metode  Hamris,  Jaringan  vang  telah
dikeringkan dimasukkan xylol | selama tiga menit dengan tempat
khusus dan selama satu memit pada xviol I, selanjumva atkoho!
absolut 1 dan H . alkohol 96%, 90%, 80%, 70% dan air kran masing-
masing satu menit, kemudian zai warma HE selama lima menis
sampai scpuluh menit, aguadest dan sctengah menit pada alkohol
70%. 80%. dan satu menit pada atkohol 96%. alkohol absolut [ dan
{1, terakhir selama dua menit dalam xylo! [, lalu dibersihkan dari

sisa sisa pewarnaan.

7. Penutupan sediaan

Gelas obyek penutup dengan gelas penutup vang sebelumnya telah ditetesi

dengan canda balsem.

8. Pemenksaan Mikroskopis

Dilakukan dengan mikroskop cahaya dengan perbesaran 100 kali. 400
kah. dan 1000 Kkali.
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